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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah Berdiri Griya Al-Qur’an Banjarmasin 

Griya Al-Qur’an merupakan suatu lembaga yang berdiri sejak 28 

Rajab 1428 Hijriyah. Pertama kali berdiri bernama Rumah Al-Quran 

diperumahan Delta Tama Sidoarjo. Berdirinya Griya Al-Qur’an ini berawal 

dari keinginan sekelompok orang yang peduli terhadap perkembangan 

pembelajaran Al-Quran disekitar daerah Delta Sari Sidoarjo. Kemudian 

akhirnya berkembang ke berbagai daerah provinsi di Indonesia seperti 

Surabaya, Jakarta, Madiun, Bekasi, Bandung hingga sampai ke 

Banjarmasin.  

Berdirinya Griya Al-Qur’an di Banjarmasin sejak tahun 2018 yang  

dibawa oleh Ustadz Khoiril Huda beralamatkkan di Komplek Bunyamin 

Permai II, ray 6 no. 73. Jl. A. Yani km 6, Pemurus Dalam, Banjarmasin 

Selatan, kode pos 70238. 

Sejarah berdirinya Griya Al-Qur’an Banjarmasin berawal dari Ibu 

Joni selaku donator Griya Al-Qur’an Banjarmasin sedang belajar membaca 

Al-Quran dengan Ustadz Khoiril Huda di Surabaya. Disana Ibu Joni 

menawarkan kepada Ustadz Khoiril Huda agar rumahnya yang ada di 

Banjarmasin dijadikan cabang Griya Al-Qur’an. Kemudian Ustadz Khoiril 

Huda datang ke Banjarmasin mencek rumah Ibu Joni. Usai mencek ustadz 
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Khoiril Huda balik lagi ke Surabaya. Setelah itu didatangkan lagi salah 

satu ustadz Griya Al-Qur’an Surabaya yang bernama Ustadz Afif untuk 

membuka pendaftaran siapa yang ingin menja`di ustadz di Griya Al-

Qur’an Banjarmasin. Kemudian ada dua orang yang mendaftar yang 

diterima cuman satu orang yaitu ustadz Muhammad Hafizhuddin selaku 

koordinator Griya Al-Qur’an Banjarmasin sekarang.  

Ustadz Muhammad Hafizhuddin tinggal dirumah Ibu Joni dengan 

ustadz Afif. Disitu ustadz M. Hafizhuddin ditraining oleh ustadz Afif. 

Mereka berdua kemudian mencetak brosur Griya Al-Qur’an Banjarmasin 

dan menempelkannya diberbagai tempat. Setelah itu ustadz Afif balik lagi 

ke Surabaya. Kemudian diutus lagi salah satu dari pusat yang bernama 

Ustadz Burhan untuk menemani Ustadz Hafizhuddin. Setelah beberapa 

bulan berjalan dibuka kembali pendaftaran untuk menjadi ustadz dan 

ustadzah disana.  

Ketika lembaga Griya Al-Qur’an sudah mulai berjalan lancar, dan 

banyak masyarakat yang sudah mendaftar untuk mengikuti kegiatan 

disana, Ustadz Burhan meminta kepada Tim  Griya Al-Qur’an Surabaya 

agar datang ke Banjarmasin untuk mentraining para ustadz dan ustadzah 

Griya Al-Qur’an Banjarmasin.  Pelatihan tersebut berlangsung selama tiga 

hari berturut-turut. Disana mereka menjelaskan tentang metode Griya Al-

Qur’an, sejarah berdirinya Griya Al-Qur’an, dan bagaimana berkomunikasi 

yang baik kepada masyarakat yang mengikuti kegiatan di Griya Al-Qur’an.  
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Sebelum para pentraining balik ke Surabaya, Ustadz Hasan yang 

merupakan salah satu pentraining para Ustadz dan Ustadzah Griya Al-

Qur’an Banjarmasin mengadakan kegiatan ceramah agama di Musholla 

Ashabul Yamin. Ustadz Hasan menjelaskan bahwa Griya Al-Qur’an 

merupakan salah satu usaha dakwah untuk mengenalkan Al-Quran kepada 

masyarakat khususnya dikalangan dewasa .
1
 

2. Visi dan misi Griya Al-Qur’an 

a. Visi Griya Al-Qur’an adalah menjadi pusat kegiatan dakwah Islam 

di Indonesia dan Asia Tenggara dengan fokus pada pembelajaran 

materi-materi Al-Quran dan As-Sunnah, professional dan 

berorientasi pada kemajuan.  

b. Misi Griya Al-Qur’an: 

1. Menyelenggarakan kegiatan dakwah pendidikan dan 

pembelajaran Al-Quran dan materi ilmu-ilmu Islam dengan 

mengikuti kaidah para salaf yang berakidah lurus serta 

berprinsip pada Ahlussunnah wal jama’ah. 

2. Melaksanakan semua aspek kegiatan pendidikan dan 

pembelajaran dengan menerapkan manajemen modern 

berorientasi pada kemajuan dan menggunakan teknologi 

terkini. 

3. Mencetak SDM yang berkualitas dan berkompetensi tinggi 

yang mempunyai karakter dasar akidahnya lurus, ibadahnya 

                                                             
1
Muhammad Hafizhuddin, Koordinator Griya Al-Qur’an Banjarmasin, Wawancara, 15 

Desember 2019. 
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benar dan berakhlak sholeh dengan dasar penguasaan pada Al-

Quran, ilmu-ilmu Islam serta ilmu-ilmu aktual. 

4. Menjadikan pusat sarana riset, penelitian dan pengembangan 

sistem pembelajaran Al-Quran.
2
 

3. Prosedur Penerimaan Siswa/siswi Baru Griya Al-Qur’an 

Banjarmasin 

Promosi Griya Al-Qur’an Banjarmasin menggunakan Brosur dan 

poster yang dibagikan ke berbagai tempat seperti masjid, majelis ta’lim dan 

lainnya sebagainya. Selain menggunakan Brosur, promosi Griya Al-Qur’an 

juga sangat terbantu melalui siswa ke calon siswa lainnya atau dari mulut 

kemulut. Selain itu Griya Al-Qur’an memiliki akun aktif promosi seperti 

sosial media (Instagram, Facebook dan WhatsApp). 

Bagi masyarakat yang ingin mengikuti kegiatan dakwah Griya Al-

Qur’an wajib mendaftar dengan datang langsung ke lembaga Griya Al-

Qur’an Banjarmasin untuk mengisi formulir dan tes bacaan Al-Quran. 

Siswa/siswi juga akan dikenai pembiayaan infaq. Ada yang namanya infaq 

pembelajaran yang berarti dapat dibayarkan lunas diawal periode atau 

dicicil perbulan yakni sesuai komitmen masing-masing siswa/siswi. Batas 

pembayaran infaq pembelajaran yakni setiap tanggal 15 perbulan. Jika 

sampai tanggal 15 belum dapat membayarkan infaq belajar agar kiranya 

menghubungi bagian administrasi. Ada juga yang namanya infaq 

pendaftaran baru dan dapat dibayarkan kertika proses pengisian formulir. 

                                                             
2
www.griyaquran.org.  

http://www.griyaquran.org/
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Kemudian ada yang namanya infaq daftar ulang yang berarti bagi 

siswa/siswi lama setiap masuk periode baru dikenakan infaq daftar ulang 

sebesar 25 ribu. Batas terakhir pembayaran infaq daftar ulang pada hari ke-

20 setelah KBM periode baru berlangsung. Siswa/siswi yang mendaftar 

juga akan mendapatkan modul belajar, paket modul belajar dapat diambil 

dengan membayar 25% dari harga yaitu 50 ribu. Isi dari modul belajar 

adalah Al-Quran, Buku Tahsin, Buku Tartil, Buku mushaf hafalan juz 30, 

dan buku prestasi belajar siswa. 
3
 

Jadwal kegiatan Griya Al-Qur’an Banjarmasin terbagi menjadi 5 

pilihan.  Sesi pertama pukul (08.00-10.00), sesi ke dua pukul (10.00-

12.00), sesi ke tiga pukul (12.00- 14.00), sesi ke empat pukul (16.30-

18.30), sesi ke lima pukul (19.00-21.00). Kemudian setiap akhir periode 

diadakan evaluasi terhadap siswa. Disitu akan terlihat apakah siswa bisa 

lanjut ke level berikutnya atau tidak. 
4
 

4. Susunan kepengurusan Griya Al-Qur’an Banjarmasin 

TABEL 4.1 Kepengurusan Griya Al-Qur’an Banjarmasin. 

1.  Koordinator M. Hafizhuddin 

2.  Administrasi Azkia Muharrima 

3.  Ustadz 

Pembimbing 

Rahmat Hidayatullah 

Ramadhan 

4.  Ustadz Akhmad Giffari 

                                                             
3
Muhammad Hafizhuddin, Koordinator Griya Al-Qur’an Banjarmasin Wawancara, 15 

Desember 2019. 

 
4
Brosur Griya Al-Qur’an.  
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Pembimbing  

5.  Ustadz 

Pembimbing  

Muhammad Rasad 

6.  Ustadzah 

Pembimbing  

Jamiatur Rahmah, 

S.Pd 

7.  Ustadzah 

Pembimbing 

Nadia Ainin 

 

5. Keadaan Koordinator, Pembimbing dan Siswa/siswi Griya Al-

Qur’an Banjarmasin 

a. Koordinator dan Pembimbing Griya Al-Qur’an Banjarmasin 

Pelaksanaan aktivitas kegiatan di Griya Al-Qur’an Banjarmasin di 

ketuai oleh koordinator cabang Banjarmasin. Koordinator bertugas 

mengatur semua kegiatan di Griya Al-Qur’an Banjarmasin.   

Proses pelaksanaan aktivitas dakwahnya dibimbing oleh para 

ustadz dan ustadzah. Masing- masing Ustadz dan ustadzah memegang 

beberapa kelompok siswa/siswi sesuai pengambilan jadwal sesi kegiatan. . 

Ustadz Muhammad Hafizhuddin menuturkan bahwa para ustadz 

dan ustadzah dalam memimpin kegiatan aktivitas dakwah berbasis Al-

Quran pada orang dewasa sesuai dengan kesepakatan koordinator, 

contohnya seperti ustadz Rahmat Hidayatullah Ramadhan dalam 

membimbing aktivitas kegiatan, beliau mengambil 3 sesi. Sesi pertama 

yaitu dari pukul 08.00-10.00, kemudian lanjut lagi dari pukul 16.30-18.30. 
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sesi terakhir yaitu pukul 19.00-21.00 dengan siswa yang berbeda beda 

sesuai pengambilan jadwal siswa. Begitu juga dengan ustadz dan ustadzah 

yang lain. Ustadz Akhmad Giffari mengambil sesi dari pukul 16.30-18.00 

dan pukul 19.00-21.00. Ustadzah Rahmah mengambil sesi pagi sampai 

siang dari pukul 08.00-10.00 kemudian lanjut lagi pukul 10.00-12.00 dan 

terakhir dari pukul 12.00-14.00. Ustadz M. Rasad mengambil satu sesi 

yaitu dari pukul 16.30-18.30. Ustadzah Nadia mengambil sesi sore sampai 

malam dari pukul 16.30-18.30 dan pukul 19.00-21.00. 
5
 

b. Siswa/siswi Griya Al-Qur’an Banjarmasin 

Semua  siswa/siswi mengikuti kegiatan sesuai dengan pengambilan 

jadwal sesi. Contohnya kalau siswa/siswi mengambil kelas tahsin jadwal 

sesi pagi hari senin sampai rabu dimulai dari pukul 08.00-10.00, maka 

selanjutnya akan berlaku seperti itu juga selama  satu periodik.
6
 

Siswa/siswi Griya Al-Qur’an Banjarmasin berjumlah 108.
7
 

 

 

 

 

6. Sarana dan Prasarana Griya Al-Qur’an Banjarmasin 

                                                             
5
Muhammad Hafizhuddin, Koordinator Griya Al-Qur’an Banjarmasin, Wawancara, 15 

Desember 2019. 
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Muhammad Hafizhuddin, Koordinator Griya Al-Qur’an Banjarmasin, Wawancara, 15 

Desember 2019. 

  
7
Data dokumentasi Griya Al-Qur’an Banjarmasin tentang jumlah siswa-siswi yang aktif 

mengikuti kegiatan Griya Al-Qur’an Banjarmasin pada periode 2019-2020. 
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Lembaga Griya Al-Qur’an Banjarmasin adalah sebuah rumah yang 

dijadikan sebagai aktivitas kegiatan dakwah Al-Quran bagi siapa saja yang 

ingin mengikuti kegiatan di Griya Al-Qur’an Banjarmasin khususnya bagi 

orang dewasa, sehingga dengan adanya sarana dan prasarana yang 

mendukung maka akan tercapainya tujuan lembaga Griya Al-Qur’an yaitu 

Mencetak SDM yang berkualitas, ibadahnya benar dan berakhlak sholeh 

dengan dasar penguasaan pada Al-Quran, ilmu-ilmu Islam serta ilmu-ilmu 

aktual. Sarana dan prasana sebagai berikut:
8
 

a. Tempat  Admin 

b. Kamar Ustadz Koordinator (Manager cabang) 

c. Ruang Tamu 

d. Ruang Belajar (4 ruangan) 

e. AC (3 Buah) 

f. Kipas Angin (2 Buah) 

g. Meja Belajar 

h. Lemari Buku disetiap ruang belajar (3 Buah) 

i. Papan Tulis (4 Buah) 

j. Kamar Mandi beserta wc (2 buah) 

k. Dapur 

l. Tempat parkir depan rumah 

7. Aktivitas Dakwah Berbasis Al-Qur’an pada Orang Dewasa di 

Griya Al-Qur’an Banjarmasin 

                                                             
8
Muhammad Hafizhuddin, Koordinator Griya Al-Qur’an Banjarmasin, Wawancara, 15 

Desember 2019. 
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a. Tahsin 

Tahsin merupakan kegiatan membaca Al-Quran dengan baik dan 

benar atau dari nol sampai mahir menggunakan buku tahsin Metode Griya 

Al-Qur’an dengan nada shoba yang disampaikan oleh ustadz dan ustadzah 

Griya Al-Qur’an Banjarmasin.
9
 Griya Al-Qur’an dalam memberikan 

bimbingan pembelajaran Al-Quran menggunakan buku tahsin dengan 

metode Griya Al-Qur’an yang merupakan hasil inovasi Tim Griya Al-

Qur’an yang dirancang untuk membantu para pelajar menguasai secara 

praktis kompetensi membaca Al-Quran. Beberapa keistimewaan buku ini 

diantaranya: 

1) Buku ini berbasis mushaf madinah, mushaf yang berstandar 

internasional yang saat ini banyak dipakai oleh pengguna 

mushaf android. Sementara di Indonesia pengembangan 

metode berbasis mushaf madinah jarang dilakukan. 

2) Pengembangan metode berbasis mushaf madinah selama ini 

cenderung bersifat deduktif (berangkat dari formula menuju 

fakta) dan miskin contoh. Buku ini hadir dengan strategi 

induktif (berangkat dari fakta menuju formula) yang kaya akan 

contoh. 

3) Buku ini dirancang dengan tahapan yang berkesinambungan 

sehingga dapat memberikan kesan bahwa belajar membaca Al-

                                                             
9
Muhammad Hafizhuddin, Koordinator Griya Al-Qur’an Banjarmasin, Wawancara, 15 

Desember 2019. 
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Quran itu mudah. (Sambutan KH. Moh. Fathoni Dimyati, Lc. 

Pengasuh pesantren tahfidz bidayatul hidayah). 

Kegiatan ini terbagi menjadi 5 sesi.  Sesi pertama pukul (08.00-

10.00), sesi ke dua pukul (10.00-12.00), sesi ke tiga pukul (12.00- 14.00), 

sesi ke empat pukul (16.30-18.30), sesi ke lima pukul (19.00-21.00). 

Kemudian setiap akhir periode diadakan evaluasi terhadap siswa. Dari 

hasil evaluasi akan terlihat apakah siswa bisa lanjut ke level berikutnya 

atau tidak.
10

 Kegiatan tahsin ini dilakukan 30 kali pertemuan dan proses 

kegiatannya berlangsung tiga hari dalam seminggu baik itu pagi, siang, 

sore, maupun malam. Proses pelaksanaannya dilakukan di setiap ruangan 

yang terbagi menjadi beberapa kelompok. Seperti kelompok Ustadz 

Rahmat, Ustadz Giffari, Ustadz Rasad, Ustadz Hafizh, Ustadzah Rahmah 

dan Ustadzah Nadia.  
11

 

Buku tahsin ini terbagi menjadi 3 bagian yaitu tahsin 1, 2 dan 3.  

Target yang harus dicapai siswa/siswi dalam kegiatan tahsin yatu: Tahsin 

1, materi dari halaman 1-40, kemudian tahsin Al-Fatihah dan do’a sebelum 

dan sesudah belajar, hafalannya adalah suroh Al-Fatihah. Tahsin 2, materi 

dari halaman 41-80. Kemudian tahsin Al-Fatihah dan do’a sebelum 

sesudah belajar, hafalannya adalah surah Annas- Al Kafirun. Tahsin 3, 

                                                             
10

Dokumen Griya Al-Qur’an Banjarmasin, Brosur Griya Al-Qur’an. 
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Muhammad Hafizuddin, Koordinator Griya Al-Qur’an Banjarmasin, Wawancara, 15 

Desember 2019. 
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materi halaman 81- 122, kemudian hafalannya dari surah Annah- Al-Asr, 

tahsin suroh Al-Balad- Annaba.
12

 

Ketika siswa/siswi datang keruangan, disitu para ustadz maupun 

ustadzah memulai kegiatan dengan beberapa tahapan yang disebut 5 subuh 

(Salam, Ulangi, Berikan, Uji, Hamdalah). Pada tahap pertama yaitu Salam 

yang artinya membuka kegiatan pembelajaran dengan Salam dan doa, 

kemudian ustadz maupun ustadzah membacakan daftar hadir siswa, setelah 

itu ustadz maupun ustadzah menyampaikan motivasi mengenai Al-Quran, 

dan setelah itu Ustadz maupun Ustadzah menyampaikan tujuan yang akan 

dicapai. Pada tahap Salam ketika siswa/siswi yang datang cuman satu 

orang biasanya ada yang konseling pribadi mengenai kehidupan maupun 

mengenai pembelajaran Al-Quran.    

Tahap kedua yaitu Ulangi yang artinya para Ustadz maupun 

Ustadzah meminta kepada seluruh siswa untuk mengulangi materi lama 

secara bersama-sama maupun perorangan. Dan siswa/siswi mengulangi 

materi lama sesuai dengan intruksi para ustadz maupun ustadzah, 

kemudian ustadz maupun ustadzah mengaitkan materi lama dengan materi 

baru.  

Tahap ketiga Berikan yaitu Ustadz maupun Ustadzah 

mencontohkan bacaan materi baru dengan menggunakan lagu/nada shoba 

siswa menyimak kemudian menirukan bacaan pembimbing dengan 

menggunakan lagu/nada shoba. Dan Ustadz maupun Ustadzah menggiring 
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Dokumen Griya Al-Qur’an Banjarmasin. 
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siswa memahami kaidah bacaan. Kemudian siswa membaca materi baru 

secara bergantian dalam pengawasan pembimbing 

Tahap keempat Uji yaitu Siswa membaca materi baru kemudian 

tadarus Al-Quran, dan para Ustadz maupun Ustadzah menilai keterampilan 

membaca siswa dengan mencatat dibuku prestasi siswa.  

Tahap kelima Hamdalah yaitu Ustadz maupun Ustadzah membantu 

siswa/siswi dalam menyimpulkan materi yang sudah dipelajari, kemudian 

para Ustadz maupun Ustadzah menyampaikan tindak lanjut materi, setelah 

itu para Ustadz maupun Ustadzah menyampaikan motivasi belajar, 

kemudian menutup kegiatan pembelajaran dengan doa dan salam.
13

 Kelima 

tahap ini sudah diatur oleh Tim Griya Al-Qur’an dan harus digunakan para 

ustadz dan ustadzah dalam memberikan bimbingan tahsin 1, 2 dan 3 

kepada para seluruh siswa/siswi. 5 tahap ini dibuat agar para ustadz dan 

ustadzah dengan mudah dalam memberikan materi tahsin.  

b. Tartil 

Tartil merupakan belajar ilmu tajwid dan ghorib dan pelaksanaan 

kegiatan ini 30 kali pertemuan berlangsung 2 hari dalam seminggu (kamis-

jumat) baik itu pagi, siang, sore, maupun malam. Buku yang digunakan 

adalah buku tartil yang disusun oleh Tim Griya Al-Qur’an Surabaya. 

Kegiatan ini terbagi menjadi 5 sesi.  Sesi pertama pukul (08.00-10.00), sesi 

kedua pukul (10.00-12.00), sesi ketiga pukul (12.00- 14.00), sesi keempat 

pukul (16.30-18.30), sesi kelima pukul (19.00-21.00) dengan ruangan yang 
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berbeda-beda sesuai dengan kelompok masing-masing ustadz dan 

ustadzah
14

 

Buku tartil ini terbagi menjadi 3 pokok bahasan. Pertama 

dinamakan tajwid 1 didalamnya membahas hukum dan nun sukun 

bertasydid seperti (idzhar halqi, idgham bighunnah, idgham bilaghunnah, 

iqlab, ikhfa haqiqi), kemudian membahas idzhar wajib, gunnah, hukum 

mim sukun seperti (ikhfa syafawi, idgham mimi, dan idzhar syafawi), 

qolqolah, al-ta’rif, lafdzul jalalah, hukum ra, dan jawazul wajhain.  

Bagian kedua dinamakan tajwid 2 didalamnya membahas idgham 

harfain (idgham mutamatsilain, idgham mutajanisain, idgham 

mutaqorribain), kemudian membahas mad (mad asli panjang dua harokat 

seperti: mad thabi’ie, mad badal, mad iwad, mad tamkin), kemudian mad 

panjang 4 harakat seperti (mad wajib muttashil, mad jaiz munfashil, mad 

shilah, mad arid lissukun dan mad lin), mad panjang 6 harakat seperti (mad 

farq, mad lazim kalimi mukhaffaf, mad lazim kalimi mutsaqqal, mad lazim 

harfi mukhaffaf, mad lazim harfi mutsaqqal).  

Bagian ketiga dinamakan tajwid 3 yang didalamnya berisikan 

alamat sifr mustathil, alamat sifr mutadir, saktah, isymam, imalah, tashil, 

iltiqo’ sakinain, membaca “dha’fin” dan “dha’fan”, tanda sin, membaca 

“iituunii”, awal surat at-taubah dan nun wiqoyah.  

Pelaksaan kegiatan tartil ini dilakukan dengan 5 tahap yaitu yang 

dinamakan tahap 5 subuh (Salam, Ulangi, Berikan, Uji, dan Hamdalah). 

                                                             
14
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68 
 

Para ustadz dan ustadzah dalam menyampaikan materi harus dengan lemah 

lembut, apalagi pada saat menegur siswa yang kurang teliti dalam 

membaca Al-Quran. Semua ustadz dan ustadzah dalam memulai 

pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan Langkah-langkah yang sudah 

diatur oleh Tim Griya Al-Qur’an. Langkah ini gunanya untuk 

memudahkan ustadz dan ustadzah dalam menyampaikan materi.
15

 

Langkah-langkah pada saat kegiatan berlangsung tahap pertama 

yaitu Salam yang artinya membuka kegiatan pembelajaran dengan Salam 

dan do’a, kemudian ustadz maupun ustadzah membacakan daftar hadir 

siswa, setelah itu ustadz maupun ustadzah menyampaikan motivasi 

mengenai Al-Quran, dan setelah itu ustadz maupun ustadzah 

menyampaikan tujuan yang dicapai.  

Tahap kedua yaitu Ulangi yang artinya para ustadz maupun 

ustadzah meminta kepada seluruh siswa untuk mengulangi materi lama 

secara bersama-sama maupun perorangan. Dan siswa/siswi mengulangi 

materi lama sesuai dengan intruksi para ustadz maupun ustadzah, pada 

tahap ini Siswa/siswi menjawab pertanyaan yang diberikan Ustadz maupun 

Ustadzah. 

Tahap ketiga Berikan yaitu Ustadz maupun Ustadzah memberikan 

materi baru dengan menjelaskan teori dari ilmu tajwid dengan 

menggunakan buku yang dirancang oleh Tim Griya Al-Qur’an. Kemudian 

mencontohkan bacaan dengan menggunakan lagu/nada shoba. Siswa 
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menyimak kemudian menirukan bacaan pembimbing dengan 

menggunakan lagu/nada shoba. Dan ustadz maupun ustadzah menggiring 

siswa memahami kaidah bacaan. Kemudian siswa membaca materi baru 

secara bergantian dalam pengawasan pembimbing 

Tahap keempat Uji yaitu Siswa/Siswi menjawab pertanyaan seputar 

materi yang diberikan oleh para ustadz maupun ustadzah. Kemudian 

tadarus Al-Quran, dan para ustadz maupun ustadzah menilai keterampilan 

membaca siswa dengan mencatat dibuku prestasi siswa. Tahap kelima 

Hamdalah yaitu ustadz maupun ustadzah membantu siswa/siswi dalam 

menyimpulkan materi yang sudah dipelajari, kemudian para ustadz 

maupun ustadzah menyampaikan tindak lanjut materi, setelah itu para 

ustadz maupun ustadzah menyampaikan motivasi belajar, kemudian 

menutup kegiatan pembelajaran dengan doa dan salam. 
16

 Target yang 

harus dicapai siswa/siswi dalam kegiatan tartil ini yaitu: Tartil 1, materi 

dari halaman 1-24, hafalannya adalah surah Annaba, tahsin juz 1. Tartil 2, 

materi dari halaman 25-45, hafalannya adalah surah Annaba-Annazi’at, 

tahsin juz 2. Tartil 3, materi dari halaman 46-62, hafalannya adalah surah 

Annaba-Abasa, tahsin juz 3.
17

 

 

 

c. Tahfidz 
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Bairus Salim, Panduan Tajwid dan Ghorib Griya Al-Qur’an, Surabaya, 2018. 

  
17

Dokumen Griya Al-Qur’an Banjarmasin. 
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Ustadz Muhammad Hafizhuddin menuturkan bahwa selain dibaca, 

Al-Quran juga perlu dihafalkan. Kegiatan Tahfidz ini dilakukan 30 kali 

pertemuan, dilaksanakan 2 hari dalam seminggu (kamis-jumat) baik itu 

pagi, siang, sore, maupun malam. Kegiatan ini terbagi menjadi 5 sesi.  Sesi 

pertama pukul (08.00-10.00), sesi kedua pukul (10.00-12.00), sesi ketiga 

pukul (12.00- 14.00), sesi keempat pukul (16.30-18.30), sesi kelima pukul 

(19.00-21.00). 
18

 

Sistem penilaian terdiri dari kelancaran, tajwid, dan makhroj 

dengan menggunakan nilai 65-95. Target hafalan siswa/siswi yang akan 

dicapai selama proses kegiatan yaitu: pertama yaitu target pekanan, para 

siswa/siswi dalam satu pekan mendapatkan 1 halaman. Kedua yaitu target 

periodik diharapkan para siswa/siswi dalam satu periodik mendapatkan 10 

halaman. Ketiga yaitu target tahunan diharapkan para siswa/siswi 

mendapatkan 2 juz.  

Semua ustadz dan ustadzah dalam memulai pelaksanaan kegiatan 

tahfidz melalui langkah-langkah yang sudah diatur oleh Tim Griya Al-

Qur’an.  Pertama pembukaan yang terdiri dari Salam, do’a dan tanya 

kabar. Kedua murojaah klasikal yaitu sesuai urutan juz 30, 1- seterusnya, 

bagi yang belum hafal bisa sambil melihat mushaf. Ketiga Setoran 

individual yaitu para siswa/siswi menyetorkan hafalan baru sesuai yang 

direncanakan sebelumnya, kemudian ketika para siswa/siswi menyetorkan 

hafalan baru, mereka juga harus menyertakan 1 halaman sebelumnya. 

                                                             
18

Dokumen Griya Al-Qur’an Banjarmasin, Brosur Griya Al-Qur’an. 
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Keempat evaluasi yaitu tes ayat atau baca hafalan murojaah yang sudah 

direncanakan sebelumnya. Kelima penutup yaitu pemberian motivasi 

kepada siswa kemudian do’a penutup dan Salam.
19

  

Ustadz Rahmat menuturkan bahwa dalam kegiatan tahfidz ini para 

siswa diperintahkan agar membaca dengan melihat mushaf dulu kalau 

sudah lancar baru dihafalkan.
20

 

d. Konseling Islam 

Konseling Islam merupakan suatu kegiatan untuk memecahkan 

suatu masalah yang dialami individu atau kelompok secara tatap muka atau 

face to face. Dalam hal ini tahap pelaksanaannya tidak selalu rutin 

dilaksanakan. Pelaksanaan kegiatan ini ketika terdapat siswa/siswi yang 

mempunyai masalah mengenai pembelajaran Al-Quran maupun mengenai 

kehidupan pribadi. Dalam hal ini, maka para ustadz dan ustadzah mencoba 

untuk memecahkan masalah tersebut.  

Pelaksanaan kegiatan ini dimulai sebelum pembelajaran Al-Quran 

dimulai atau sesudah do’a penutup. Pada tahap kegiatan ini para ustadz dan 

ustadzah menanyakan kabar terlebih dahulu, kalau mereka terlihat baik-

baik saja maka proses kegiatan tahsin, tartil dan tahfidz bisa langsung 

dilaksanakan, tetapi kalau mereka ingin curhat masalah pribadi maka para 

ustadz dan ustadzah bisa mencoba memberikan solusi.
21

 

                                                             
19

Dokumen Griya Al-Qur’an Banjarmasin.  

 
20

Rahmat Hidayatullah Ramadhan, Ustadz Pembimbing Griya Al-Qur’an, Wawancara, 

20 Desember 2019. 
21

Muhammad Hafizhuddin, Koordinator Griya Al-Qur’an Banjarmasin, Wawancara, 15 

Desember 2019. 
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Konseling Islam yang pernah dilaksanakan pada Griya Al-Qur’an 

Banjarmasin diantaranya adalah Ustadz Giffari menuturkan bahwa ada 

siswanya yang konsultasi masalah menghafal Al-Quran. Kasusnya adalah 

siswanya ustadz Giffari malu untuk menghafal Al-Quran karena faktor usia 

dan susah untuk menghafal Al-Quran. Disitu Ustadz Giffari menjelaskan 

bahwa Allah SWT sudah menyatakan didalam Al-Quran sesungguhkan Al-

Quran itu mudah untuk dihafalkan. Dan seorang hafidz Quran bukan 

teruntuk orang yang pintar. Namun adanya tekad yang kuat ingin menjadi 

penghafal Al-Quran. Beliau juga menuturkan bahwa kalau ingin menjadi 

hafidz quran hati harus dijaga, dan harus taat kepada guru.
22

  

Ustadz Hafizhuddin juga menuturkan bahwa siswa nya ada yang 

konsultasi masalah jual beli.
23

 Ustadz Rasad juga mengatakan bahwa 

terdapat siswanya yang bertanya masalah dagang. Kasusnya ada seseorang 

yang ingin melamar pekerjaan kepada si Bapak, namun yang melamar 

pekerjaan ini orangnya buta dan ada juga yang tuli. Terus si Bapak 

bertanya kepada ustadz Rasad apakah boleh saja menerima si orang tadi 

karena faktor kasihan. Terus di jawab oleh ustadz Rasad tidak apa-apa 

kalau ingin menerima asal dia bisa berhitung.
24

  

                                                                                                                                                                       
 
22

Akhmad Giffari, Ustadz Pembimbing Griya Al-Qur’an Banjarmasin, Wawancara, 16 

Desember 2019. 

 
23

Muhammad Hafizhuddin, Koordinator Griya Al-Qur’an Banjarmasin, Wawancara, 15 

Desember 2019. 
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Muhammad Rasad, Ustadz Pembimbing Griya Al-Qur’an Banjarmasin, Wawancara, 18 

Desember 2019. 
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Konseling Islam juga dilaksanakan oleh ustadzah Rahmah 

kasusnya adalah seorang ibu yang ingin anaknya masuk kepondok, namun 

si anak tidak mau. Kemudian saran ustadzah Rahmah adalah si anak diajak 

survey kepesantren. Kemudian dijelaskan bahwa dipondok itu banyak 

punya teman dan terdapat orang-orang yang baik. Kemudian kasus 

berikutnya adalah ada seorang ibu yang bertanya kepada ustadzah Rahmah 

“Gimana supaya hati kita tidak was-was ketika LDR atau jarak jauh 

dengan suami karena faktor pekerjaan. Saran ustadzah Rahmah yaitu kita 

harus saling percaya dan yakin. Intinya kepercayaan ditanamkan. 

Husnudzhon aja kepada suami. Jangan putus komunikasi, ego masing-

masing harus dijaga.
25

 

e. Kajian Islami 

Kegiatan ini berlangsung setiap awal periodik. Kajian Islami ini 

berupa ceramah agama mengenai pemberian motivasi kepada para 

siswa/siswi terkait dengan Al-Quran dan kehidupan. Kegiatan ini 

dilaksanakan di Musholla Ashabul Yamin komplek Bunyamin Permai II 

dan kegiatan ini pernah dilaksanakan ketika Ustadz Hasan salah satu 

pentraining Griya Al-Qur’an datang ke Banjarmasin. Kegiatan ini 

berlangsung setelah isya. Proses pelaksanaannya terdiri dari: protokol yang 
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Jamiatur Rahmah, Ustadzah Pembimbing Griya Al-Qur’an Banjarmasin, Wawancara, 

12 Desember 2019. 
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membuka acara, kemudian sambutan dari koordinator setelah itu masuk ke 

acara inti yaitu ceramah agama, kemudian do’a dan penutup.
26

 

8. Kesulitan-kesulitan Dakwah Berbasis Al-Qur’an pada Orang 

Dewasa di Griya Al-Qur’an Banjarmasin 

Kesulitan yang dihadapi selama proses aktivitas dakwah kegiatan 

mengajarkan Tahsin, Tartil maupun Tahfidz menurut Ustadz Rahmat 

adalah dalam satu kelompok terbagi menjadi beberapa level. Seharusnya 

dalam satu kelompok cuman ada satu level supaya dalam memberikan 

materi bisa lebih efektif. Kalau dalam satu kelompok terbagi menjadi 

beberapa level maka akan menyebabkan terkurasnya waktu dan itu kurang 

efektif. Kesulitan yang lain adalah mengajarkan siswa pada huruf yang 

sama. Kadang-kadang siswa mudah lupa membedakan dengan huruf yang 

sama seperti huruf Sa, tsa, dan Sya.
27

  

Menurut ustadz Giffari kesulitan yang dihadapi pada saat 

menyampaikan materi pada orang dewasa pada saat pembelajaran Al-

Quran yaitu karena didalam satu kelompok terdapat beberapa level. Seperti 

level tahsin, tartil, dan tahfidz.
28

  

Menurut ustadz Hafizhuddin kesulitan yang dihadapi ketika di 

dalam satu kelompok terdapat siswa yang kurang disiplin karena sibuknya 
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Muhammad Hafizuddin, Koordinator Griya Al-Qur’an Banjarmasin, Wawancara, 15 

Desember 2019. 
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Rahmat Hidayatullah Ramadhan, Ustadz Pembimbing Griya Al-Qur’an Banjarmasin, 

Wawancara, 20 Desember 2019. 

  
28

Akhmad Giffari, Ustadz Pembimbing Griya Al-Qur’an Banjarmasin, Wawancara, 16 

Desember 2019. 

 



75 
 

kegiatan mereka diluar sana.
29

 Sedangkan menurut ustadz Rasad kesulitan 

pada saat berdakwah pada orang dewasa mengenai tahsin adalah kurang 

mampunya siswa untuk meniru bacaan karena faktor usia lidah mereka 

susah untuk meniru perlu kesabaran dalam mengajarkan tahsin kepada 

mereka.
30

 Kemudian kesulitan yang di tuturkan ustadzah rahmah dalam 

menyampaikan materi ketika ada siswa yang sok bisa, lebih baik 

mengajarkan siswa yang buta huruf sama sekali dari pada siswa yang 

sedikit bisa. Biasanya siswa yang sedikit bisa suka ngelotot bahwa yang 

dibacanya itu benar padahal itu salah. Kesulitan lain adalah rasa 

ketidaknyamanan antara pengajar dan siswa karena perbedaan level. 

Perbedaan level ini sangat sulit karena selain adanya ketidak nyamanan 

antara pengajar dan siswa/siswi disisi lain banyak menguras waktu yang 

menyebabkan tidak efektifnya pembelajaran. Setelah itu kesulitan 

berikutnya adalah  kehadiran siswa yang tidak serentak akan berdampak 

buruk kepada siswa yang lain.
31
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 Muhammad Hafizhuddin, Koordinator Griya Al-Qur’an Banjarmasin, Wawancara, 15 

Desember 2019. 
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Muhammad Rasad, Ustadz Pembimbing Griya Al-Qur’an Banjarmasin, Wawancara, 18 

Desember 2019. 
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Jamiatur Rahmah, Ustadzah Pembimbing Griya Al-Qur’an Banjarmasin, Wawancara, 

12 Desember 2019. 
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B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dakwah berbasis Al-Quran pada orang 

dewasa di Griya Al-Qur’an Banjarmasin bahwa terdapat beberapa bentuk 

dakwah dan kesulitan dalam pelaksanaan aktivitas dakwah berbasis Al-

Qur’an pada orang dewasa. 

1. Aktifitas Dakwah Berbasis Al-Qur’an pada Orang Dewasa di 

Griya Al-Qur’an Banjarmasin.  

a. Dakwah Bil Lisan 

1) Tahsin 

Al-Quran adalah sebuah kitab yang harus dibaca, bahkan sangat di 

anjurkan untuk dijadikan sebagai bacaan harian. Allah SWT menilainya 

sebagai Ibadah bagi siapapun yang membacanya. Pahala yang Allah 

berikan tidak dihitung perayat atau perkata, melainkan perhuruf. Griya Al-

Qur’an dalam membimbing para siswa/sisiwi menggunakan buku Tahsin 

metode Griya Al-Qur’an.  

Tahsin metode Griya Al-Qur’an merupakan kegiatan membaca Al-

Quran dengan baik dan benar atau dari nol sampai mahir dengan nada 

shoba tanpa mengetahui hukum tajwid sudah mahir membaca Al-Quran 

yang di sampaikan oleh ustadz dan ustadzah Griya Al-Qur’an Banjarmasin 

sesuai dengan kelompoknya masing-masing. Kegiatan tahsin ini merujuk 

kepada hadis Nabi yaitu: 

(يخَيْزُكُمْ مَهْ تعََلَّمَ ا لْقزُْآنَ وَعَلَّمَهُ )رواه البخار  
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Artinya: sebaik-baik kalian adalah orang mempelajari Al-Quran dan 

mengajarkannya. (HR. Bukhori no. 4639).  

 

Hal ini dapat diketahui bahwa pembelajaran Al-Quran sebenarnya 

bukan hanya tugas seorang guru melainkan tugas kita semua. Mengajarkan 

Al-Quran termasuk kegiatan dakwah dikarenakan sudah menjadi 

kewajiban umat muslim mengajarkan Al-Quran.  

Kegiatan tahsin ini disebut dengan bentuk dakwah bil lisan karena 

pada saat ustadz dan ustadzah dalam memberikan bimbingan mereka 

menggunakan lisan atau kata-kata seperti ustadz nya mencontohkan dulu 

setelah itu siswanya meniru. Metode yang di gunakan dalam 

menyampaikan materi menggunakan bahasa yang baik dengan perkataan 

yang baik. Para ustadz dan ustadzah dalam berkomunikasi harus bersifat 

lemah lembut apalagi pada saat peneguran terhadap siswa yang kurang 

memahami.   

Griya Al-Qur’an menyediakan waktu dari pagi sampai malam bagi 

siapa saja yang mau mengikuti kegiatan tahsin karena dakwah nya Griya 

Al-Qur’an terletak diperkotaan dan kebanyakan siswa/siswinya termasuk 

golongan orang yang mempunyai profesi. 

Kegiatan tahsin metode Griya Al-Qur’an terlaksana dengan baik.  

Apalagi sudah ada metode dalam membimbing siswa/siswi maka dengan 

mudah para ustadz dan ustadzah dalam memberikan bimbingan tahsin 

kepada orang dewasa. Pentingnya tahsin Al-Quran ini adalah kewajiban 

umat Muslim karena membaca Al-Quran harus dengan baik dan benar. 
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Kalau salah baca maka salah makna dan menyebabkan berdosa bagi siapa 

saja yang membacanya tidak benar.  

Kegiatan tahsin yang dilaksanakan dalam membimbing 

siswa/sisiwi dengan menggunakan metode Griya Al-Qur’an sangatlah 

bagus karena dengan mudahnya para siswa/siswi memahami bacaan Al-

Quran tanpa mengetahui hukum tajwidnya. Nada yang digunakan pun 

berbeda dengan nada lembaga lain yang rata-rata menggunakan nada ras. 

Sedangkan di Griya Al-Qur’an menggunakan nada shoba. Hal ini 

dikarenakan masyarakat yang mengikuti kegiatan di Griya Al-Qur’an 

tergolong dari kalangan dewasa maka nada yang digunakan harus nada 

yang terlihat seperti orang dewasa.   

2) Tartil 

Al-Quran dibaca dengan tartil maksudnya adalah mentajwidkan 

huruf-hurufnya dan mengetahui tempat-tempat waqof bacaan Al-Quran. 

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Muzzammil/73: 4. 

 ..وَرَتِّلِ الْقزُْآنَ تزَتيْلا 

Artinya: “…..Dan bacalah Al-Quran dengan tartil.”  

Ayat diatas menjelaskan bahwa membaca Al-Quran harus 

menggunakan kaidah ilmu tajwid.  Adapun alasan mengapa membaca Al-

Quran dengan kaidah ilmu tajwid adalah fardhu ‘ain Imam Ibnu Al-Jazari 

menjelaskan “membaca Al-Quran dengan bertajwid hukumnya wajib. 

Siapa yang membacanya dengan tidak bertajwid, maka ia berdosa, karena 
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dengan tajwidlah Allah menurunkan Al-Quran dan dengan tajwidlah Al-

Quran sampai  kepada kita”.
32

 

Griya Al-Qur’an menyediakan waktu dari pagi sampai malam bagi 

siapa saja yang mau mengikuti kegiatan tartil karena dakwah nya Griya Al-

Qur’an terletak diperkotaan dan kebanyakan siswa/ siswinya termasuk 

golongan orang yang mempunyai profesi. Kegiatan tartil Griya Al-Qur’an 

terlaksana dengan baik.  Kegiatan tartil disebut dakwah bi lisan karena 

dalam memberikan materi tentang kaidah ilmu tajwid dan ghorib para 

ustadz dan ustadzah menjelaskan menggunakan lisan atau perkataan yang 

mudah untuk dipahami oleh siswa/siswi. Selain menjelaskan teori para 

ustadz dan ustadzah memberikan terhadap siswa/siswi dan hal ini termasuk 

dengan dakwah bil lisan. 

Pelaksaan kegiatan tartil ini dilakukan dengan 5 tahap yaitu 5 subuh 

(Salam, Ulangi, Berikan, Uji, dan Hamdalah). Para ustadz dan ustadzah 

dalam menyampaikan materi dipandu oleh tahap 5 subuh sangatlah baik 

karena dengan mudahnya ustadz dan ustadzah dalam memulai kegiatan 

karena sudah ada panduannya. Perkataan yang digunakan ustadz dan 

ustadzah pun dalam memberikan teguran kepada siswa yang kurang teliti 

harus lemah lembut, karena siswa/siswi yang diajarkan berasal dari 

kalangan dewasa. Orang dewasa biasanya sensitif jadi harus berhati-hati 

dalam memberikan teguran.  

3) Tahfidz 

                                                             
32

Abdul Aziz Abdur Rauf Al-Hafizh, Pedoman Daurah Al-Quran Panduan Ilmu Tajwid 

Aplikatif, (Jakarta Timur: Markaz Al-Quran, 2017), h. 11.  
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Pentingnya menghafal Al-Quran yaitu untuk memperbaiki keadaan 

umat yang sedang berada diujung tanduk dan ini membutuhkan 

perjuangan.  Salah   satunya dengan melahirkan kembali generasi pewaris 

Nabi yang dalam dirinya terinstal prosesor paling dahsyat bernama Al-

Quran. Menghafal Al-Quran adalah pilihan. Bukan soal mampu atau tidak 

mampu, tapi soal mau atau tidak mau.
33

 Allah SWT berfirman dalam Q.S. 

Al-Qomar/54: 17. 

كْ  وَلَقدَْ  دَّكِز   زِ يَسَّزْنَ الْقزُْءَانَ لِذِّ فهََلْ مِهْ مُّ  

Artinya: “Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Quran untuk 

pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?”  

 

Ayat ini menegaskan bahwa Allah Swt telah memudahkan Al-

Quran bagi siapa saja yang ingin menghafalnya. Kegiatan tahfidz ini 

merujuk kepada ayat diatas bahwa Allah memudahkan untuk menghafal 

Al-Quran. Selain dibaca Al-Quran juga harus dijaga yaitu dengan 

menghafalnya. Dalam hal ini para ustadz dan ustadzah memberikan 

motivasi agar para siswa/ siswi menghafal Al-Quran dan ini termasuk 

dakwah bil lisan. Para siswa/siswi dalam menghafal Al-Quran dibantu oleh 

ustadz dan ustadzah yaitu dengan membacakan terlebih dahulu halaman 

yang mau dihafal kemudian di tiru oleh siswa/siswi. Hal ini sangatlah 

bagus untuk membiasakan para siswa/siswi dalam menghafal Al-Quran.  

                                                             
33

Muhammad Hafizuddin, Koordinator Griya Al-Qur’an Banjarmasin, Wawancara, 20 

Desember 2019. 
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Griya Al-Qur’an menyediakan waktu dari pagi sampai malam bagi 

siapa saja yang mau mengikuti kegiatan tahfidz karena dakwah nya Griya 

Al-Qur’an terletak diperkotaan dan kebanyakan siswa/siswinya termasuk 

golongan orang yang mempunyai profesi. Kegiatan tahfidz Griya Al-

Qur’an terlaksana dengan baik.  Langkah-langkah pada saat kegiatan 

berlangsung pertama pembukaan yang terdiri dari Salam, do’a dan tanya 

kabar. Kedua murojaah klasikal yaitu sesuai urutan juz 30, 1- seterusnya, 

bagi yang belum hafal bisa sambil melihat mushaf. Ketiga Setoran 

individual yaitu para siswa/siswi menyetorkan hafalan baru sesuai yang 

direncanakan sebelumnya, kemudian ketika para siswa/siswi menyetorkan 

hafalan baru, mereka juga harus menyertakan 1 halaman sebelumnya. 

Keempat evaluasi yaitu tes ayat atau baca hafalan murojaah yang sudah 

direncanakan sebelumnya. Kelima penutup yaitu pemberian motivasi 

kepada siswa kemudian do’a penutup dan Salam.
34

 Dengan adanya tahap-

tahap dalam pembelajaran maka dengan mudahnya para ustadz dan 

ustadzah dalam melaksanakan proses kegiatan. Namun menurut peneliti 

kegiatan tahfidz ini harus diterapkan metode yang lebih bagus lagi karena 

yang siswa/siswinya berasal dari kalangan dewasa. Sebenarnya sudah ada 

metode tahfidz untuk kalangan dewasa namun belum diterapkan di Griya 

Al-Qur’an Banjarmasin.  

Kegiatan tahsin, tartil, dan tahfidz ini dalam melakukan proses 

kegiatan menggunakan beberapa tahapan 5 subuh walaupun pada 

                                                             
34

 Dokumen Griya Al-Qur’an Banjarmasin. 
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kenyataannya ada beberapa ustadz yang tidak terfokus pada 5 tahap ini 

seperti ustadz Rahmat. Beliau tetap menggunakan tahap ulang, tapi kalau 

siswanya belum lancar maka materinya tetap beliau ulang-ulang tidak 

melanjutkan ke materi berikutnya. Kemudian pada tahap berikan beliau 

memberikan materi dari 1-3 halaman saja dan tidak lebih dari pada itu. 
35

  

Berbeda dengan ustadz Muhammad Hafizhuddin selaku 

koordinator Griya Al-Qur’an Banjarmasin, pada tahap berikan beliau 

biasanya memberikan 1-3 halaman lebih. Alasannya supaya materinya 

cepat selesai dan selama satu periodik bisa diulang-ulang aja lagi dan 

supaya dalam satu periodik tidak ada lagi siswa yang ketinggalan materi. 

Kalau ketinggalan materi dan siswanya belum lancar maka tidak bisa ikut 

evaluasi/ ujian. Kemudian beliau lebih banyak berkomunikasi dengan para 

siswa seperti memberikan motivasi dan lain sebagainya.
36

 

Ustadz Akhmad Giffari menuturkan bahwa dalam memberikan 

materi beliau tetap menggunakan tahapan 5 subuh namun ada sedikit 

berbeda dengan tahapan diatas, seperti tahap Ulang, ustadz ghiffari cuman 

mengulang murojaah hafalan secara bersama-sama, kalau mengulang 

materi beliau cuman mengatakan kepada siswa bahwa kalau ada yang 
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masih belum faham bisa diulang sedikit, tapi kalau sudah faham materi 

yang kemaren bisa kita lanjut materi yang baru.
37

 

 

 

4) Konseling Islam 

Pemberian bantuan untuk memecahkan masalah mengenai 

kehidupan pribadi dan mengenai pembelajaran Al-Quran kepada para 

siswa/siswi termasuk dakwah bil lisan karena dakwah bil lisan adalah 

memberikan nasehat bahasa dalam memberikan nasehat harus lemah 

lembut. Pelaksanaan kegiatan ini dimulai ketika sebelum pembelajaran Al-

Quran dimulai atau sesudah do’a penutup. Pada tahap kegiatan ini para 

ustadz dan ustadzah menanyakan kabar terlebih dahulu, kalau mereka 

terlihat baik-baik saja maka proses kegiatan tahsin, tartil dan tahfidz bisa 

langsung dilaksanakan, tetapi kalau mereka ingin curhat masalah pribadi 

maka para ustadz dan ustadzah bisa menjadi pendengar yang baik dan 

mencoba memberikan solusi.  

Pemberian solusi atau pemberian nasehat yang diberikan ustadz dan 

ustadzah Griya Al-Qur’an kepada para siswa/siswi termasuk dakwah bil 

lisan. Kegiatan konseling ini dilaksanakan tidak rutin atau kadang-kadang. 

Bisa dilaksanakan di akhir pembelajaran. Bisa juga dilaksanakan di awal 

sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan ini sangatlah bagus supaya 

                                                             
37

Akhmad Giffari, Ustadz Pembimbing Griya Al-Qur’an Banjarmasin, Wawancara, 18 
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siswa/siswi saling kenal mengenal dengan ustadz dan ustadzah Griya Al-

Qur’an Banjarmasin.  

5) Kajian Islami 

Kegiatan ceramah kepada para siswa/siswi merupakan dakwah bil 

lisan. Dakwah bil lisan merupakan memberikan pelajaran, nasehat yang 

baik menyentuh perasaan dan menimbulkan semangat dalam menuntut 

ilmu maupun dalam mempelajari Al-Qur’an. Kegiatan ini berlangsung 

setiap awal periodik. Materi yang disampaikan oleh ustadz mengenai Al-

Quran dan tentang kehidupan. Kajian Islami ini bertujuan agar menambah 

wawasan keilmuan agama serta menambah semangat mempelajari Al-

Quran dan dapat bermanfaat untuk kehidupan di dunia maupun bekal untuk 

akhirat. 

b. Dakwah Bil Hal  

Dakwah bil hal pada aktivitas dakwah seperti tahsin, tartil, tahfidz, 

konseling Islam, dan kajian Islam adalah para ustadz dan ustadzah 

mencontohkan berpakaian yang sopan dan pantas dan menutup aurat. 

Kemudian para ustadz dan ustadzah mencontohkan bagaimana adab pada 

saat belajar dan adab ketika berdoa seperti mengangkat kedua tangan. Para 

ustadz dan ustadzah juga mencontohkan bagaimana adab membaca Al-

Quran seperti berwudhu terlebih dahulu. Para ustadz mencontohkan sholat 

isya berjamaah ketika selesai pembelajaran.  

Dakwah dengan mencontohkan perbuatan baik yang dilakukan para 

ustadz dan ustadzah Griya Al-Qur’an sangatlah bagus karena Rasulullah 
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Saw berdakwah dengan mencontohkan perbuatan baik atau dengan 

tindakan. Hal ini dengan mudah mad’u menerima pesan dari da’inya.  

 

 

 

 

2. Kesulitan-kesulitan Dakwah Berbasis Al-Qur’an pada Orang 

Dewasa di Griya Al-Qur’an Banjarmasin 

a. Level kelas yang berbeda-beda 

Kesulitan yang dihadapi selama proses aktivitas dakwah kegiatan 

mengajarkan Tahsin, Tartil maupun Tahfidz adalah di dalam satu 

kelompok terdapat beberapa level. Seharusnya dalam satu kelompok 

cuman ada satu level supaya dalam memberikan materi bisa lebih efektif. 

Kalau dalam satu kelompok terbagi menjadi beberapa level maka akan 

menyebabkan terkurasnya waktu dan itu kurang efektif. Ustadzah Rahmah 

menuturkan bahwa perbedaan level dalam satu kelompok akan 

menyebabkan rasa ketidaknyamanan antara pengajar dan siswa. 

b. Keterbatasan Fisik 

Ustadz Rahmat mengatakan bahwa terdapat siswa yang pernah 

mengalami struk. Sehingga memerlukan kerja keras untuk mengajarkan 

siswa tersebut tentang penyebutan huruf-huruf hijaiyah. Kesulitan yang 

lain adalah mengajarkan siswa pada huruf yang sama. Kadang-kadang 

siswa mudah lupa membedakan dengan huruf yang sama seperti huruf Sa, 
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tsa, dan Sya. Menurut ustadz Rasad kesulitan pada saat berdakwah pada 

orang dewasa mengenai tahsin adalah kurang mampunya siswa untuk 

meniru bacaan karena faktor usia lidah mereka susah untuk meniru perlu 

kesabaran dalam mengajarkan tahsin kepada mereka. 

 

 

c. Kurang Kedisiplinan  

Menurut ustadz Hafizhuddin kesulitan yang dihadapi ketika di 

dalam satu kelompok terdapat siswa yang kurang disiplin karena sibuknya 

kegiatan mereka diluar sana. Kemudian kehadiran siswa yang tidak 

serentak akan berdampak buruk kepada siswa yang lain.
38

 

Ungkapan diatas sudah tergambar bahwa terdapat kesulitan-

kesulitan pada saat berdakwah pada orang dewasa mengenai pembelajaran 

Al-Quran. Seperti kurang disiplinnya sisiwa/siswi, tidak hadirnya 

siswa/siswi, dan kurang mampunya siswa/siswi dalam meniru bacaan 

ustadz dan ustadzah.  
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